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The background of this research is the increasing number of child abuse committed by 
parents and those nearest that hinder the psychosocial development. The purpose of this 
study was to analyze the effectiveness of mental health parenting to the psychosocial 
development of pre-school age children 3-6 years in  TK Pertiwi I Pracimantoro. This 
study uses a study design one group pre post test design. The samples were all parents in 
TK Pertiwi I who have children aged three to six years some 23 peoples. The dependent 
variable in this study is mental health parenting, the independent variable is the 
psychosocial development of preschool children 3-6 years. The research instrument used 
was a questionnaire. Data analysis using SPSS version 17 for analyzing the characteristics 
of respondents by age, gender, occupation and number of children, to analyze the effect of 
mental health parenting to psychosocial development of children aged 3-6 years with T 
test. The results show the value of t is greater than t table so that there is a significant 
effect. p-value 0.000 > 0.05 (95% confidence level) showed differences in the psychosocial 
development before and after the application of mental health parenting. The mean result 
is 18 174 before treatment, after treatment is 20 478 there is a difference score of 2.304 
indicating an increase in psychosocial development of preschool children 3 – 6 years after 
getting treatment of mental health parenting of parents. 
 




Masalah kekerasan pada anak telah 
mejadi perhatian dunia. United Nations 
Chlidren’s Fund (UNICEF) tahun 2012 
mengatakan 1 dari 4 orang anak di dunia 
pernah mengalami kekerasan fisik yang 
berat dan berkelanjutan. Sepanjang tahun 
2013 angka kasus kekerasan pada anak 
tercatat 3.023 kasus dilaporkan oleh Komisi 
Nasional Perlindungan Anak (Komnas 
Anak).  Kekerasan yang dilakukan oleh 
orang tua dan lingkungan sekitar akan 
menghambat perkembangan psikososial 
anak, khususnya anak usia pra sekolah. 
Anak adalah generasi penerus bangsa dan 
masa depan keluarga sehingga perlu 
dipersiapkan agar kelak menjadi manusia 
yang berkualitas, sehat, bermoral dan 
berguna bagi dirinya, keluarga dan 
bangsanya. Anak perlu dipersiapkan sejak 
dini agar mereka mendapatkan pola asuh 
yang benar saat mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan. Pola asuh 
sehat mental menjadikan anak 
berkepribadian kuat, tak mudah putus asa, 
dan tangguh menghadapi tekanan hidup.      
Anak usia prasekolah tiga sampai dengan 
enam tahun adalah masa dimana anak 
mempunyai inisiatif melakukan sesuatu dan 
merupakan fase perkembangan individu 
sekitar dua sampai enam tahun, ketika anak 
mulai memiliki kesadaran tentang dirinya 
sebagai pria atau wanita, dapat mengatur diri 
dalam buang air (toilet training) dan 
mengenal beberapa hal yang dianggap 
berbahaya (mencelakakan dirinya). 
Perkembangan anak pada masa ini, muncul 
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sebuah kata yang sering diucapkan seorang 
anak “kenapa” yang menunjukkan rasa ingin 
tahunya tinggi. Anak-anak di usia ini disebut 
dengan golden age, karena memiliki ingatan 
yang luar biasa, dan apapun memori yang 
didapatkan di kurun usia ini akan menjadi 
kenangan seumur hidup. Anak usia 
prasekolah belajar untuk mendapatkan 
pengetahuan tentang diri sendiri dan dunia di 
sekitar mereka salah satunya dengan cara 
meniru (imitation). Mereka akan belajar 
tentang sikap, nilai, cara berperilaku, dan 
berinteraksi dengan orang lain dari orang-
orang di sekitarnya (Budi, 2011).  Pada usia 
ini sebagian orang tua memutuskan untuk 
mendaftarkan anak mereka ke pendidikan 
prasekolah seperti Taman Kanak-kanak 
karena pendidikan prasekolah merupakan 
pilihan pendahuluan yang dapat diterima 
anak sebelum sekolah (Hill dan Schmith, 
2002). Akan tetapi anak tidak hanya 
membutuhkan  pendidikan formal dari 
lingkungan sekolah. Peran orang tua dalam 
mengasuh anak sangat penting untuk 
mendukung perkembangan psikososial anak 
usia prasekolah tiga sampai dengan enam 
tahun. Pola asuh sehat mental yang 
diterapkan orang tua terhadap anak akan 
menciptakan keserasian atau kesesuaian 
antara seluruh aspek psikologis dan dimiliki 
oleh seorang anak untuk dikembangkan 
secara optimal agar individu mampu 
melakukan kehidupan-kehidupan sesuai 
dengan tuntutan-tuntutan atau nilai-nilai 
yang berlaku secara individual, kelompok 
maupun masyarakat luas sehingga yang 
sehat baik secara mental maupun secara 
sosial. Beberapa masalah muncul pada 
proses perkembangan ketika  orang tua yang 
sibuk bekerja, menyerahkan pengasuhan 
kepada babysister, tempat penitipan anak, 
pembantu atau pengasuh lain dan kurangnya 
pengetahuan tentang pola asuh sehat mental. 
Kondisi tersebut menyebabkan 
terhambatnya perkembangan psikososial 
anak usia prasekolah tiga sampai dengan 
enam  tahun yang akan menimbulkan risiko 
berkembang rasa bersalah pada anak. Oleh 
sebab itu orang tua harus menerapkan pola 
asuh sehat mental kepada anak – anak 
mereka sesuai usia prasekolah tiga sampai 
dengan enam tahun, agar tercapai 
perkembangan psikososial yang semakin 
baik.   
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian one group pre post test design. 
Sampel penelitian adalah semua orang tua di 
TK Pertiwi I yang mempunyai anak usia tiga 
sampai dengan enam tahun. 
  
Alat / Instrumen 
Instrumen penelitian ini menggunakan 
kuesioner / angket tentang pola asuh sehat 
mental dan perkembangan psikososial pada 
anak usia tiga sampai dengan enam tahun. 
Kuesioner pola asuh sehat mental terdiri dari 
23 item pertanyaan dengan skor satu sampai 
dengan empat untuk setiap pertanyaan. 
Kuesioner perkembangan psikososial terdiri 
dari 16 item pertanyaan dengan skor satu 
sampai dengan empat untuk setiap 
pertanyaan. Instrumen ini mudah digunakan 
dan score kurang dari 23 dan 16 sudah bisa 
digunakan untuk menandai adanya gangguan 
terhadap pola asuh orang tua dan 
perkembangan psikososial anak usia pra 
sekolah tiga sampai dengan enam tahun. 
 
Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan seleksi subyek penelitian, 
memberikan informed concent kepada calon 
responden, memberikan informasi tentang 
maksud dan tujuan penelitian kemudian 
melakukan penyebaran kuesioner/angket 
untuk mengukur penerapan pola asuh sehat 
mental terhadap perkembangan psikososial 
anak usia pra sekolah 3 – 6 tahun. Penelitian 
dilakukan bulan Februari  sampai Juli 2015. 
 
Metode Analisis 
a. Analisis Univariat 
Analisis univariat dilakukan terhadap 
karakteristik responden (umur, jenis 
kelamin, pekerjaan dan jumlah anak). 
b. Analisis Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk 
menganalisis pengaruh antara variable 
bebas dengan variable terikat. Dalam hal 
ini variable bebas adalah pola asuh sehat 
mental, sedangkan variable terikat adalah 
perkembangan psikososial anak usia pra 
sekolah tiga sampai dengan enam tahun. 
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Analisis dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh  pola asuh sehat mental terhadap 
perkembangan psikososial anak usia tiga 




Hasil penelitian dan pembahasan 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Pertiwi I Pracimantoro pada orang tua siswa 
siswi yang mempunyai anak usia prasekolah 
tiga sampai dengan enam tahun. Penelitian 
ini dimulai pada bulan Februari 2015. Total 
sampling pada penelitian ini adalah 23 orang. 
Setelah data terkumpul maka diolah dengan 
secara statistic menggunakan alat bantu 
program SPSS. 
1. Analisis Univariat 
Tabel 1. distribusi 
responden,berdasarkan umur, jenis 










1. Umur : 








2. Jenis Kelamin: 














































Dari table 1 di atas menunjukkan bahwa usia 
responden bervariasi mulai dari 24 tahun 
sampai dengan 63 tahun, sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan, 
bekerja sebagai ibu rumah tangga, 
mempunyai satu dan dua orang anak. 
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk 
menganalisis pengaruh antara variable bebas 
dengan variable terikat. Dalam hal ini 
variable bebas adalah pola asuh sehat mental, 
sedangkan variable terikat adalah 
perkembangan psikososial anak usia pra 
sekolah tiga sampai dengan enam tahun. 
 
Table 2. Test of Normality Kolmogorov-
Smirnov 
 
 Statistic Df sig 
Pola asuh .120 23 .200 
Psikososial .106 23 .200 
 
Table 3. Test of Normality Shapiro-Wilk 
 statistic df sig 
Pola asuh .931 23 .118 
Psikososial .939 23 .171 
 
Uji kenormalan dilakukan secara 
computerized dengan bantuan program SPSS 
dengan melihat nilai p-value dari 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. 
Hasil Uji normalitas dapat dilihat pada table 
2 dan 3 di atas. Pada table di atas 
menunjukkan bahwa p-value (Asymp.Sig) > 
0.05, maka data dari variable independen dan 
variable dependen dalam penelitian dikatakan 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 
paired sample statistic. 
 





Pair 1 pola asuh 
&psikososial 
23 .896 .000 
      Dari hasil paired samples correlations 
pada tabel 4 menunjukkan hubungan kuat 
dan signifikan antar kedua variable . Tingkat 
signifikan hasilnya 0.000 artinya signifikan 
pada level 0.01.  
 
Tabel. 5 paired samples statistics 


























       Dari  hasil paired samples statistics tabel 
5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
perkembangan psikososial sebelum dan 
setelah dari hasil hitung mean  45.26 menjadi 
48.09 terjadi peningkatan sebesar 2.83. Skor 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
perkembangan psikososial anak mengalami 
peningkatan. 
 
Tabel 6. Paired Samples Test 




     






































Dari hasil uji test paired pada table 6 di 
atas menunjukkan nilai t hitung sebelum dan 
setelah penerapan pola asuh lebih besar dari t 
tabel sehingga ada pengaruh yang signifikan 
antara penerapan pola asuh sehat mental 
terhadap perkembangan psikososial anak usia 
prasekolah tiga sampai dengan enam tahun. 
Nilai probabilitas/p-value uji T Paired 
hasilnya 0.000 menunjukkan adanya 
perbedaan pada perkembangan psikososial 
sebelum dan setelah penerapan pola asuh 
sehat mental, sebab nilai p-value > 0.05 (95% 
taraf kepercayaan). Hasil mean sebelum 
perlakuan 18.174, setelah perlakuan 20.478 
terdapat selisih skor sebesar 2.304 hal ini 
menunjukkan terjadi peningkatan 
perkembangan psikososial anak usia pra 
sekolah tiga sampai dengan enam  tahun 
setelah mendapatkan perlakuan pola asuh 
sehat mental dari orang tua. Penelitian serupa 
yang dilakukan oleh Sopiah (2013) tentang 
Hubungan tipe pola asuh pengganti ibu 
terhadap perkembangan psikososial anak usia 
pra sekolah menunjukkan bahwa pola asuh 
demokratis akan meningkatkan 
perkembangan psikososial inisiatif pada anak 
usia pra sekolah tiga sampai dengan enam 
tahun. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Lita Aura V (2012) tentang hubungan 
pola asuh terhadap perkembangan psikososial 
anak usia pra sekolah tiga sampai dengan 
enam tahun menunjukkan hasil bahwa pola 
asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola 
asuh permisif berhubungan terhadap 
perkembangan psikososial anak usia pra 
sekolah tiga sampai dengan enam tahun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2008) 
tentang tipe parenting menunjukkan hasil tipe 
pola asuh yang diterapkan orang tua yang 
terbanyak adalah pola asuh demokratis, 
sedangkan 29,4 % orang tua yang 
menerapkan tipe pola asuh otoriter 
menyebabkan anak memiliki kompetensi dan 
tanggung jawab yang sedang, cenderung 
menarik diri secara social dan tidak 
spontanitas. Hal ini bertentangan dengan pola 
asuh sehat mental. Penelitian yang dilakukan 
oleh Santi Y (2012) tentang gambaran 
perkembangan psikososial anak usia 3 – 6 
tahun di Panti Sosial Asuhan Anak Balita 
Tunas Bangsa Cipayung menunjukkan bahwa 
sebagian besar anak usia 3 – 6 tahun yang 
tinggal dipanti memilki perkembangan 
psikososial yang baik dan cukup. Anak 
memerlukan penerapan pengasuhan yang 
demokratis, konsisten sesuai standar, tidak 
berganti – ganti pengasuh dan jumlahnya 
standar agar tercapai perkembangan yang 
baik.  Penelitian yang dilakukan oleh Irrestry 
tentang Psikososial anak usia 3 – 5 tahun 
menunjukkan hasil bahwa anak 
membutuhkan pola asuh dari orang tua dan 
guru untuk mencapai kematangan 
perkembangan psikososial. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sukma.A tentang hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
perkembangan social personal anak usia pra 
sekolah menunjukkan hasil bahwa ada 
hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
perkembangan social personal anak usia pra 
sekolah. Pemberian pola asuh yang baik dari 
orang tua merupakan suatu metode yang 
paling baik dalam mengoptimalkan 
perkembangan social personal anak usia pra 
sekolah. Dari beberapa penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pola asuh yang 
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demokratis, konsisten sesuai standar, tidak 
berganti – ganti pengasuh dan jumlahnya 
standar, tidak otoriter, memperhatikan 
perkembangan mental dan emosional anak, 
pola asuh yang sehat mental akan 
meningkatkan perkembangan psikososial 
anak usia pra sekolah.  Oleh sebab itu  
terdapat hubungan yang signifikan antara tipe 
pola asuh orang tua terhadap perkembangan 
psikososial anak usia pra sekolah tiga sampai 
dengan enam tahun. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
usia responden bervariasi mulai dari berusia 
24 tahun sampai dengan 63 tahun, sebagian 
besar responden berjenis kelamin perempuan, 
bekerja sebagai ibu rumah tangga, 
mempunyai satu dan dua orang anak. Hasil 
analisis data penelitian menunjukkan nilai t 
hitung sebelum dan setelah penerapan pola 
asuh lebih besar dari t tabel sehingga ada 
pengaruh yang signifikan antara penerapan 
pola asuh sehat mental terhadap 
perkembangan psikososial anak usia 
prasekolah tiga sampai dengan enam tahun. 
Nilai probabilitas/p-value uji T Paired 
hasilnya 0.000 menunjukkan adanya 
perbedaan pada perkembangan psikososial 
sebelum dan setelah penerapan pola asuh 
sehat mental, sebab nilai p-value > 0.05 (95% 
taraf kepercayaan). Hasil mean sebelum 
perlakuan 18.174, setelah perlakuan 20.478 
terdapat selisih 2.304 hal ini menunjukkan 
terjadi peningkatan perkembangan 
psikososial anak usia pra sekolah tiga sampai 
dengan enam  tahun setelah mendapatkan 




1. Perlunya komunikasi dan edukasi 
tentang penerapan pola asuh sehat 
mental untuk anak usia pra sekolah 
tiga sampai dengan enam tahun 
kepada orang tua, guru PAUD dan 
TK sehingga dapat menerapkan pada 
anak – anaknya untuk mencapai 
perkembangan psikososial yang baik. 
 
2. Pihak sekolah dapat menerapkan dan 
lebih memperhatikan kebutuhan 
peserta didik yang berhubungan 
dengan pola asuh sehat mental 
sehingga terjadi kerjasama yang baik 
antara guru dan orang tua selama 
melakukan pengasuhan terhadap 
anak – anak baik di rumah maupun di 
sekolah. 
 
3. Pihak sekolah dan orang tua bersama 
– sama memantau perkembangan 
psikososial anak usia pra sekolah 
setelah menerapkan pola asuh sehat 
mental. 
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